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Pendahuluan

_ Kenakalan remaja adalah perubahan sikap atau perilaku yang dilakukan oleh remaja
di bawah usia delapan belas tahun yang bertentangan dengan nilai dan norma umum yang
ditujukan pada orang, hewan, atau barang yang dapat menimbulkan bahaya atau kerugian
bagi orang lain.Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaLa adalah
seltf control lemah. Peran self control pada remaja dapat mengembangkan dan
memanfaatkan potensi dirinya dalam kehidupan atau lingkungan sekitarnya, termasuk
kemampuan untuk mengembangkan, membimbing, mengatur, dan mengarahkan perilaku
yang positif. Self-control adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan keinginan
atau dorongan sesaat untuk bertindak dengan cara yang tidak sesuai dengan norma sosial.

Individu yang memiliki self-control tin?gi, akan berperilaku lebih positif dan
b_ertan_gg_un jawab, seperti tanggung jawab belajar sebagai siswa Berdasarkan analisis
situasi di atas, perlu ada cara untuk mengatasi masalah kenakalan remajta Ini agar tidak

berkembang menjadi masalah yang lebith serius. Salah satu cara untuk mengurangi
perilaku kenakalan remaja, maka diperlukan treatment melalui psikoedukasi self control
den_(]:]an menerapkan program psikoedukasi self control untuk mencoba mengurangi
peri

aku kenakalan remaja pada jenjang menengah atas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana gambaran kenakalan remaja pada siswa SMA saat ini?
2. Bagaimana peran self control sebagai pembatas remaja dalam bertindak?

3. Apa saja dampak yang terjadi ketika siswa di berikan edukasi self control

untuk mencegah kenakalan remaja yang sering kali terjadi?
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Penelitian ini menggunakan model one group pretest and post-test design

untuk menunjukkan dampak penerapan

model di kelas eksperimen

(Wahyuni, 2019). Penelitian ini menggunakan metode pra eksperimen. Pra

eksperimen adalah penelitian yang dilaku
Intervensi. Ini digunakan ketika peneliti tida

Kan sebelum perlakuan atau
K memiliki kontrol penuh atas

variabel yang diteliti. Peneliti tidak memilih

Kelompok pra- eksperimen dan

kelompok kontrol secara acak. Sebaliknya, peneliti hanya melihat
bagaimana perlakuan berdampak pada suatu kelompok atau individu.

Mereka tidak membandingkannya dengan
menerima perlakuan (Wahyuni, 2019).

kelompok lain yang tidak
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Kasl self control terbukti efektif untuk
a pada kelompok eksperimen. Sejalan

Hasil menunjukkan bahwa psikoedul
menurunkan tingkat kenakalan remaj

dengan tujuan psikoedukasi Ini ya

remaja dan efeknya pada diri sendiri.

Kni untuk meningkatkan self control,
mengurangi perilaku kenakalan remaja, pemahaman bahaya kenakalan

Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa orang yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan lebih mudah untuk
memahami bahaya perilaku remaja dan dampak negatifnya terhadap
kehidupan mereka. Peneliti menggunakan psikoedukasi pengendalian diri
untuk menurunkan perilaku remaja karena ini dapat membantu siswa belajar
tentang bahaya perilaku remaja, mengenali kelebihan dan kekurangan
mereka sendiri, menetapkan tujuan, menerima dan bersikap terhadap umpan
balik orang lain, dan belajar untuk mengendalikan diri sendiri.
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Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh
dalam Suri, (2018) yang berjudul “Hubungan antara self control dengan kecenderungan
perilaku kenakalan remaja terdapat hubungan positif antara self control dengan
kenakalan remaja pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Siwalima, (2020) juga menyatakan bahwa tindakan
berlebithan (overt behavior) individu dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan
kognitif sehingga hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian
psikoedukasi tentang self control dapat meningkatan kemampuan untuk menyerap dan
menerima data, pengetahuan dan wawasan seseorang menjadi lebih luas. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p = 0.001 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh edukasi self control terhadap tingkat kenakalan remaja pada remaja SMA Al
Islam Krian Sidoarjo.




Temuan Penting Penelitian

Psikoedukasi pengendalian diri yang efektif dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, peneliti berharap siswa
tetap mempertahankan dan mengurangi tingkat kenakalan remaja.
Hal ini karena memiliki kontrol diri yang sangat penting untuk
mendorong siswa bertindak sesual dengan norma di lingkungan
mereka. Kontrol diri siswa dapat dibangun dengan memberikan
penilaian positif atas dirinya dan mendapatkan dukungan dari
keluarga, sekolah, teman, dan masyarakat mereka. Siswa dapat
mengontrol sikap, perilaku, dan tindakan mereka sendiri tanpa
dipengaruhi oleh orang lain
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah adanya penurunan
kenakalan remaja pada siswa SMA setelah diberikan
psikoedukasi self control. Keterampilan psikoedukasi
self control membantu remaja mengatasi masalah dan
meminimalkan tingkat kenakalan. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa pemberian materi self control dan
kenakalan remaja membawa pengaruh lebih baik untuk
nemahaman siswa
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